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ABSTRAK 

PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADAP FAKTOR-FAKTOR 

PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

Oleh: 

Rasul Insani; Saadah Yuliana, Mardalena 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji “Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 

pembiayaan bank syariah di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pembiayaan bank syariah di 

Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dengan 

periode waktu 2008-2018. Metode analisis yang digunakan adalah metode Ordinary 

Least Square (OLS). Pada modal dan tenaga kerja menunjukan nilai koefisien yang 

bertanda positif dan berpengaruh nyata terhadap pembiayaan pada taraf α sebesar 5%, 

Variabel nilai Modal dan Tenaga Kerja mampu menjelaskan variasi pembiayaan sebesar 

91,34%. Pengaruh pembiayaan dijelaskan oleh faktor lain sebesar 8,66 %. 

 

Kata Kunci : struktur pembiayaan perbankan syariah Indonesia,  Analisis fluktuasi modal, dan 

tingkat pertumbuhan tenaga kerja terhadap total pembiayaan perbankan syariah 
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ABSTRACT 

EFFECT OF CAPITAL AND LABOR ON FINANCING FACTORS OF SHARIA 

BANKING IN INDONESIA 

By: 

Rasul Insani; Saadah Yuliana, Mardalena 

 

This study aims to examine "The effect of capital and labor on financing Islamic banks 

in Indonesia". The objectives of this study are: To determine the effect of capital and 

labor on financing Islamic banks in Indonesia. The data used in this study is the time 

series data with the period 2008-2018. The analytical method used is the Ordinary 

Least Square (OLS) method. On capital and labor shows the value of the coefficient that 

is positive and has a significant effect on financing at the level of α of 5%, the variable 

value of Capital and Labor can explain the variation of financing by 91.34%. The effect 

of financing is explained by other factors of 8.66%. 

 

 

Keywords: Indonesian Islamic banking financing structure, Analysis of capital fluctuations, and 

employment growth rates on total Islamic banking financing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberi 

jasa bank lainnya (Kasmir, 2015: 12). Bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 

syariat Islam (Muhammad, 2005: 1). 

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan kemajuan 

bank sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, disamping 

berpotensi menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya resiko. 

Oleh karena itu modal juga harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan 

terjadinya resiko kerugian atas investasi pada aktiva, terutama yang berasal dari dana-

dana pihak ketiga atau masyarakat. Peningkatan peran aktiva sebagai penghasil 

keuntungan harus secara simultan dibarengi dengan pertimbangan resiko yang mungkin 

timbul guna melindungi kepentingan para pemilik dana. 

Secara tradisional, modal didifinisikan sebagai sesuatu yang mewakili 

kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai buku, modal 

didifinisikan sebagai kekayaan bersih (net worth) yaitu selisih antara nilai buku dari 

aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (liabilities). Pemegang saham 

menempatkan modalnya pada bank dengan harapan memperoleh hasil keuntungan 

dimasa yang akan datang. Dalam neraca terlihat pada sisi pasiva bank, yaitu rekening 
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modal dan cadangan. Rekening modal berasal dari setoran para pemegang saham, 

sedangkan rekening cadangan adalah berasal dari bagian keuntungan yang tidak 

dibagikan kepada pemegang saham, yang digunakan untuk keperluan tertentu, misalnya 

untuk perluasan usaha dan untuk menjaga likuiditas karena adanya kredit-kredit yang 

diragukan atau menjurus kepada macet. 

Sejarah perkembangan lembaga perbankan dan keuangan syariah di Indonesia 

diawali dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991 dan 

beroperasi secara efektif pada tahun 1992. Indonesia terbilang terlambat dalam 

mengembangkan lembaga keuangan syariah dibandingkan dengan negara tetangga 

Malaysia yang telah mendirikan Bank Islam semenjak tahun 1983. 

Namun, hal ini bukan tanpa ada sebab. Keinginan untuk mendirikan lembaga 

perbankan dan keuangan syariah di Indonesia sebenarnya sudah ada sejak lama, 

terutama pada pada tahun 1970-an, ketika didirikannya Islamic Development Bank(IDB) 

pada tahun 1975 oleh negara-negara Organisasi Konferensi Islam, termasuk Indonesia 

di dalamnya. Berdirinya IDB ini, telah memotivasi banyak negara Islam untuk 

mendirikan lembaga keuangan syariah. Sejak itu, bank-bank syariah bermunculan di 

Mesir, Sudan, negara-negara teluk, Pakistan, Iran, Malaysia, Bangladesh dan Turki 

(Antionio, 2001) Pada saat itu, bank syariah belum bisa didirikan di Indonesia, karena 

kondisi politik yang tidak kondusif. Pendirian bank syariah diidentikan dengan masalah 

ideologi dan dikaitkan dengan konsep negara Islam sehingga dianggap dapat 

mengganggu stabilitas keamanan negara. Di samping itu, bank syariah berdasarkan 

prinsip bagi hasil, juga belum diatur dalam Undang Undang Pokok Perbankan No. 14 

Tahun 1967 (Yustiady, 2003). 



3 
 
 

Berhubung adanya perubahan kondisi sosial, ekonomi dan politik, ide pendirian 

bank Islam dimunculkan kembali pada awal tahun 1990, yang diinisiasi oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Ide ini didukung oleh Ikatan Cendikiawan Ulama Indonesia 

(ICMI), sekolompok pengusaha Muslim dan Pemerintah. Presiden Soeharto 

memberikan dukungan secara politik dan dana bagi pendirian bank syariah tersebut. 

Respon positif Soeharto terhadap pendirian bank Islam di Indonesia berkaitan dengan 

politik akomodasi yang dijalankan oleh pemerintah orde baru terhadap umat Islam dan 

juga ketertarikannya terhapat sistem bagi hasil yang akan diterapkan dalam bank Islam 

(Muslim Kara, 2005). Berdasarkan dukungan tersebut akhirnya Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), bank syariah pertama di Indonesia, pada tahun 1991 didirikan. 

 Kelahiran lembaga keuangan syariah di Indonesia ditandai secara resmi dengan 

pendirian Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991. Berdirinya BMI, dan 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat atas pelayanan keuangan 

berbasiskan syariah, memotivasi lahirnya lembaga keuangan syariah lainnya. Sebagai 

contoh, pada awal tahun 1994, berdiri perusahaan asuransi syariah yang dinamakan 

dengan Syarikat Takaful Indonesia. Perusahaan ini didirikan oleh ICMI, Abdi bangsa 

Foundation, Bank Muamalat Indonesia, Asuransi Jiwa Tugu Mandiro dan beberapa 

pengusaha Muslim serta Pemerintah melalui Kementerian Keuangan. Pada 1997, PT 

Danareksa Investment (DIM) meluncurkan reksa dana syariah yang merupakan produk 

pasar modal syariah pertama di Indonesia. Pada tahun 1998, dual system 

bankdiberlakukan dengan diamandemennya UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 dengan 

UU No.10 Tahun 1998. Sistem perbankan ini membolehkan bank-bank konvensional 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan membuka Unit Usaha Syariah (UUS) 
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sehingga mempercepat pertumbuhan perbankan syariah (Masterpaln Arsitektur 

Keuangan Syariah Indonesia, 2015). 

Di samping itu, pada tahun 2000, Bursa Efek Jakarta, bersama dengan 

PT. Danareksa Investment Management (DIM), meluncurkan Jakarta Islamic 

Index (JII) yang terdiri atas saham-saham blue chip yang memiliki kepatuhan syariah. 

Penerbitan Sukuk Korporasi adalah sebuah prestasi besar lainnya dalam industri 

keuangan syariah di Indonesia. Hal ini terjadi ketika Indosat (perusahaan 

telekomunikasi) menerbitkan Sukuk pertama (berdasarkan Mudharabah) pada tahun 

2002. Langkah ini diikuti oleh korporasi lainnya, yaitu Matahari Putra Prima, yang 

menerbitkan Sukuk Ijarah pada tahun 2004. Kontribusi penting pemerintah terwujud 

pada tahun 2008 ketika Dewan Perwakilan Rakyat menerbitkan Undang-Undang Sukuk 

Negara No. 19 Tahun 2008 dan Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 

2008. Sukuk Negara pertama diterbitkan pada tahun 2008 yang diikuti oleh Sukuk Ritel 

pertama di dunia pada tahun 2009 (Masterplan Arsitektur Keuangan Syariah Indonesia, 

2015). 

 Menurut data statistik Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

keuangan (OJK) pada April 2018, terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan 168 BPRS dengan total aset BUS dan UUS sebesar Rp. 

423.944 Miliar. Sedangkan jumlah perusahaan asuransi syariah sebanyak 13, 

perusahaan asuransi UUS sebanyak 50, lembaga pembiayaan syariah sebanyak 7 dan 

UUS sebanyak 40, Dana Pensiun Syariah sebanyak 1, Lembaga Keuangan Khusus 

Syariah sebanyak 4, dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah sebanyak 42. Detail 

statistik di atas digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
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Statistik Perbankan Syariah 

OJK, April 2018 

BUS/UUS/BPRS Jumlah Bank Jumlah Kantor Total Aset (Miliar Rupiah) 

BUS 13 1.822 
  

292.289 
  

UUS 21 
  

348 131.655 
  

BPRS 168 
  

458 – 

Total 202 2628 423.944 

  

Statistik Institusi Keuangan Non-Bank Syariah (IKNB Syariah) 
OJK, Mei 2018 

Keterangan Jumlah Industri 
Syariah) 

Jumlah Perusahaan 
Unit Usaha Syariah 

Aset (Miliar Rp) 
Assets (Billion Rp) 

1. Asuransi Syariah  13  50  42,067 

a. Asuransi Jiwa Syariah  7  23  34,624 

b. Asuransi Umum Syariah  5  25  5,634 

c. Reasuransi Syariah  1  2  1,808 

2. Lembaga Pembiayaan 
Syariah 

 7  40  30,856 

a. Perusahaan 
Pembiayaan Syariah 

 3  36  28,406 

b. Perusahaan Modal 
Ventura Syariah 

 4  3  1,340 

c. Perusahaan 
Pembiayaan Infrastruktur 
Syariah 

 –  1  1,111 

3, Dana Pensiun  1  –  1,344 

a. DPPK-PPMP  –  –  – 

b. DPPK-PPIP  –  –  – 

c. DPLK  1  –  1,344 

4. Lembaga Jasa 
Keuangan Khusus 
Syariah 

 4  6  23,804 

5. Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah 

 42  –  116 

JUMLAH  67  96  98,186 
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 Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi. Pertumbuhan bank syariah yang mengalami fluktuasi ini secara 

tidak langsung akan menyebabkan terjadinya persaingan antar bank syariah baik dalam 

hal peningkatan pelayanan jasa, maupun peningkatan kinerja bank. Salah satu yang 

menjadi tolak ukur untuk mengukur kinerja sebuah bank dapat dilihat dari seberapa 

besar laba yang diperoleh bank tersebut. Tingkat laba dapat dilihat dari tingkat Return 

on Asset (ROA), semakin tinggi ROA maka semakin tinggi pula tingkat laba sebuah 

bank (Nusantara dalam Hanania, 2015: 152).  

Menurut Munawir dalam Chalifah dan Sodiq (2015: 36), profitabilitas adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dalam pemanfaatan aktiva secara 

produktif. Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Hadirnya bank syariah dewasa ini menunjukkan kecenderungan semakin 

membaik. Hal ini ditandai dengan hadirnya produk-produk yang dikeluarkan bank 

syariah cukup variatif. Akan tetapi, kebanyakan bank syariah masih mengedepankan 

produk dengan akad jual beli, diantaranya adalah murabahah dan al-bai' bitsaman ajil. 

Padahal sebenarnya bank syariah memiliki produk unggulan yang merupakan produk 

khas dari bank syariah yaitu al-musyarakah dan almudharabah (Muhamad, 2001: 39).  

Bank-bank syariah lebih banyak menawarkan produk murabahah. Keunggulannya 

murabahah yaitu suatu sistem jual beli, dimana pihak pembeli karena satu dan lain hal, 

tidak bisa membeli langsung barang yang diperlukannya dari pihak penjual, sehingga ia 
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memerlukan perantara untuk bisa membeli dan mendapatkannya. Si perantara biasanya 

menaikkan harga sekian persen dari hargaaslinya. Produk ini kemudian menjadi bisnis 

yang paling popular dan disenangi oleh bank-bank Islam karena nyaris tanpa resiko 

(Fadhila, 2015: 66).  

Menurut Ascarya (2007: 81), murabahah adalah bentuk jual beli tertentu ketika 

penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain 

yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut dari tingkat keuntungan (margin) 

yang diinginkan. Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk persentase tertentu dari 

biaya perolehan. Pembayaran bisa dilakukan secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di 

kemudian hari yang disepakati bersama.  

Masyarakat lebih memilih produk pembiayaan murabahah, karena produk 

pembiayaan murabahah lebih mudah diterapkan. Produk pembiayaan murabahah tidak 

rumit dan mirip dengan produk pembiayaan yang sudah lama dikenal masyarakat di 

bank-bank konvensional. Sehingga lebih dari separuh pendapatan (profitabilitas) yang 

dicatat oleh bank-bank syariah sebagian besar berasal dari pembiayaan murabahah 

(Wartoyo, 2013: 4).  

Berbeda dengan pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah merupakan pembiayaan yang cukup rumit, berisiko tinggi dan 

membutuhkan sikap jujur dan saling percaya antara shohibul maal dengan mudharib. 

Selain itu, keuntungan yang akan diperoleh bank belum pasti, karena hal ini sangat 

bergantung pada berhasil atau tidaknya usaha yang akan dilakukan oleh mudharib 

dalam menjalankan usahanya.  
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Menurut Ascarya (2011: 51), pembiayaan musyarakah merupakan kerja sama di 

mana dua atau lebih pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam bisnis. Dalam 

pembiayaan musyarakah, masing-masing pihak menyertakanmodalnya dan ikut 

mengelola usaha tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase 

penyertaan modalnya.  

Akad mudharabah adalah akad kerja sama antara shahibul maal yaitu pihak yang 

menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak yang lain menjadi mudharib. 

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 

dalam kontrak. Apabila mengalami kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal 

selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian dari si pengelola. Akan tetapi, jika 

kelalaian tersebut diakibatkan oleh kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka harus 

bertanggung jawab atas kelalaian tersebut (Antonio, 2001: 95). 

Mudharabah dan musyarakah dianggap sebagai pembiayaan berisiko tinggi 

dikarenakan memiliki tiga kendala yaitu: 

 Pertama: money circulasion, yaitu sumber dana bank syariah yang sebagian besar 

berjangka pendek sehingga sangat berisiko pada likuiditas bila disalurkan pada 

pembiayaan sektor riil yang sebagian besar merupakan usaha jangka panjang.  

Kedua: adverse selection, yaitu para pebisnis yang bergerak di bidang usaha 

dengan proyeksi keuntungan yang tinggi dengan resiko yang rendah enggan 

menggunakan pembiayaan mudharabah ataupun musyarakah, dan sebaliknya, 

kebanyakan pebisnis dengan resiko tinggi dan keuntungan rendah cenderung memilih 

akad mudharabah sumber pembiayaannya.  

Ketiga: moral hazard,yaitu para pengusaha tidak melaporkan hasil usaha dan 
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keuntungan yang diperoleh dengan jujur, sehingga merugikan bank syariah sebagai 

pemilik modal. Dalam hal ini biasanya pengusaha membuat duapembukuan, dan yang 

dilaporkan ke bank syariah adalah pembukuan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang 

ada (Mua‟llim, 2004: 56). 

Bank syariah memiliki kegiatan usaha antara lain, menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan, melakukan penyaluran dana, memberikan jasa-

jasa, yang kesemuanya dilakukan dengan prinsip syariah (Budisantoso dan Triandaru, 

2006). Menyadari pentingnya pengembangan sumber daya manusia ini, Bank Indonesia 

melalui Surat Keputusan Direksi No. 23/80/KEP/DIR tanggal 28 Febuari 1991, 

mewajibkan bank untuk menyediakan dana pendidikan pegawai sekurang-kurangnya 

5% dari anggaran pengeluaran sumber daya manusia setiap tahun untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pegawai bank dalam bidang operasional dan pengelolaan 

bank (Dendawijaya, 2009). 

Manajemen SDM berfungsi untuk memberikan pelayanan kepada para pekerja 

dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kemampuanya, agar menjadi sumber 

daya manusia yang kompetitif. Pelayanan diberikan dengan menyelenggarakan 

program-program yang berisi kegiatan perluasan, perbaikan sikap, penambahan 

pengetahuan dan keterampilan, dan upaya-upaya menciptakan rasa aman dan kepuasan 

bekerja (Nawawi, 1998). Jadi, apabila kualitas SDM harus baik mereka perlu adanya 

rasa nyaman dan aman dalam bekerja, akan memberikan loyalitas yang baik pada 

perusahaan dimana tempat mereka bekerja. 

Kualitas karyawan atau SDM yang baik itu harus memiliki pengetahuan akademik 

yang luas serta keterampilan yang handal, karena pengetahuan dan keterampilan 
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merupakan kunci utama seorang SDM yang berkualitas pengembangan pengetahuan 

dan keterampilan harus dilakukan agar pelayanan terhadap nasabah dapat ditingkatkan, 

tidak hanya pengetahuan dan dan wawasan saja yang menjadi faktor penting dalam 

kualitas seorang SDM, pelayanan yang diberikan oleh seorang SDM merupakan 

kualitas SDM itu sendiri, pelayanan yang diberikan dari satu pihak kepada pihak lainya. 

Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan secara tamah, adil, cepat tepat, 

dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi nasabah 

itu sendiri (Hasibuan, 2006).  

Dalam hal ini kepuasan nasabah dapat tercapai yaitu dalam beberapa faktor yang 

meliputi tersedianya sarana dan prasarana yang baik, mampu melayani secara cepat dan 

tepat, mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah serta dapat menjaga kerahasian 

nasabah baik dari segala informasi maupun data nasabah yang tercatat pada dokumen 

bank yang wajib dilindungi dan dirahasiakan. Salah satu faktor utama penyebab 

permasalahan perbankan dewasa ini adalah kurangnya intregitas para pemilik serta 

rendahnya kompetensi pengelola bank sehingga kegiatan bank tidak lagi dikelola 

secarasehat bahkan dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi para pemilik, pengurus 

atau pihak lainya. 
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Tabel 1.1 Total Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia (Miliar Rupiah) 

Tahun Mudharabah Musyarakah Murabahah Total 

2014 122.467 567.658 3.965.542 4.655.667 

2015 168.516 652.316 4.491.697 5.312.529 

2016 156.256 774.949 5.053.764 5.984.969 

2017 124.497 776.696 5.904.751 6.805.944 

2018 180.956 837.915 6.940.379 7.959.250 

Sumber : ojk.go.id 

 

Tabel 1.1.2 Modal di Bank Syariah Indonesia (Juta Rp) 

Indikator  2014 2015 2016 2017 2018 

DPK 14.385.575 14.481.911 22.198.718 25.836.223 29.068.132 

Giro ib 142.557 169.801 235.862 194.284 220.970 

Tabungan ib 7.697.421 8.957.452 12.030.794 14.253.961 16.276.658 

Deposito ib 226.710 292.016 311.375 338.298 373.979 

Total 22.453.263 23.901.180 34.776.749 40.622.766 45.939.739 

Sumber : ojk.go.id 
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Tabel 1.1.3 Tenaga kerja di Bank Syariah Indonesia (Jiwa) 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 

Bank umum 

Syariah 

41.393 51.413 51.110 51.068 49.515 

Unit usaha 

Syariah 

4.425 4.403 4.487 4.678 4.955 

Bank pembiayaan 

rakyat Syariah 

4.704 5.102 4.372 4.619 4.918 

Total 50.522 60.918 59.969 60.365 59.389 

Sumber : ojk.go.id 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

Bagaimana pengaruh  modal dan tenaga kerja terhadap pembiayaan perbankan 

syariah di indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Modal dan Tenaga kerja 

terhadap pembiayaan bank syariah di indonesia. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagi penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta lebih mengerti dan 

memahami teori–teori yang di dapat selama yang berhubungan dengan ekonomi, 

khususnya dalam pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pembiayaan bank syariah 

di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi yang dapat dimanfaatkan 

oleh pihak yang membutuhkan dan menjadi kontribusi pemikiran pada disiplin ilmu 

yang ditekuni. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1.1 Perbankan Syariah 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, mendefinisikan bank 

sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat, dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan Pasal 5 

Undang-Undang No.10 Tahun 1998, tentang Perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu 

Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Kedua jenis bank tersebut dalam 

menjalankan kegiatan usahanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bank konvensional 

dan bank dengan prinsip syariah.  

Bank Islam atau yang disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang beroperasi 

dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah merupakan lembaga keuangan 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-

Qur’an dan Hadist Nabi saw. Dengan kata lain Bank Umum Syariah adalah bank yang 

melakukan kegiatan usaha atau beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan tidak 

mengandalkan pada bunga dalam memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 

lalu lintas pembayaran (Muhammad, 2005: 13) 
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Adapun fungsi dari bank syariah antara lain sebagai berikut (Sofyan S. Harahap, 

2005) :  

1. Manajer Investasi  

Salah satu fungsi bank yang penting adalah sebagai manajer investasi, 

maksudnya adalah bank syariah merupakan manajer investasi dari pemilik dana 

yang dihimpun, karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang diterima sangat 

tergantung pada keahlian, kehati-hatian, dan profesionalisme dari bank syariah. 

Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah diharapkan mendapatkan hasil 

yang mempunyai implikasi langsung kepada pemilik dana. Jika investasi yang 

dilakukan bank syariah mengalami pembayaran yang tidak lancar, bahkan sampai 

macet, bisa mengakibatkan pendapatan yang diperoleh kecil dan pendapatan 

pemilik dana menjadi kecil pula.  

2. Investor  

Bank syariah menginvestasikan dana dengan jenis dan pola investasi yang sesuai 

dengan syariah. Investasi tersebut meliputi akad Murabahah, Sewa-menyewa, 

Musyarakah, akad Mudharabah, akad Salam, memperdagangkan produk dan 

investasi atau memperdagangkan saham yang dapat diperjual belikan, keuntungan 

dibagikan setelah bank menerima bagian keuntungan yang sudah disepakati 

sebelum pelaksanaan akad. 

3. Jasa Keuangan  

Bank syariah menjalankan fungsi sebagai pemberi jasa keuangan, misalnya 

memberi jasa kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji, jasa untuk memperoleh 
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imbalan atas dasar sewa, dan sebagainya. Hanya saja yang sangat diperhatikan 

adalah prinsip syariah tidak boleh dilanggar.  

4. Fungsi Sosial  

Konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam memberikan 

pelayanan sosial apakah melalui dana Qard (pinjaman kebajikan) atau zakat dan 

dana sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Disamping itu konsep 

perbankan syariah mengharuskan bank-bank Islam untuk memainkan peran penting 

didalam pengembangan sumber daya manusianya dan memberikan kontribusi bagi 

kesejahteraan sosial.  

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhoan Allah 

untuk memperoleh kebajikan di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu setiap kegiatan 

lembaga keuangan syariah harus menghindari (Muhammad,2005 : 75) :  

1) Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya :  

a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka secara pasti 

keberhasilan suatu usaha.  

b. Menghindari penggunaan sistem prosentase untuk pembebanan biaya 

terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang 

mengandung unsur melipat gandakan secara otomatis hutang/simpanan 

tersebut hanya karena berjalannya waktu.  

c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan/ penyewaan barang ribawi 

dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh kelebihan 

baik kuantitas maupun kualitas.  
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d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan 

atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara 

sukarela.  

2) Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan.  

Berdasarkan Al-Quran Surat Al Baqarah ayat 275 dan An Nisa ayat 29, 

maka setiap transaksi kelembagaan syariah harus dilandasi atas dasar sistem 

bagi hasil dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya 

pertukaran antara uang dengan barang. Akibatnya pada kegiatan muamalah 

berlaku prinsip ada barang/ jasa uang dengan barang, sehingga akan 

mendorong produk/ jasa, mendororng kelancaran arus barang / jasa, dapat 

dihindari adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi, dan inflasi.  

Berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 1998, pasal 1 (13) tentang 

Perbankan, yang menyebutkan bahwa: Prinsip syariah adalah sebagai aturan 

perjanjian berdasarkan hukum syariah antara bank dengan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain : pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 

hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah), pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah), atau pembiayan barang modal berdasarkan prinsip sewa 

murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa istigna). 

Perbankan syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah (Antonio, 2001: 84), yaitu :  
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a. Titipan atau Simpanan (Al Wadiah)  

b. Bagi Hasil (Al Musyarakah, Al Mudharabah, Al Muzara’ah, Al 

Musaqah) 

c. Jual Beli (Bai Al Murabahah, Bai As Salam, Bai Al Istishna)  

d. Sewa (Al Ijarah, Al Ijarah al Muntahia bit Tamlik)  

e. Jasa lainnya (Al Wakalah, Al Kafalah, Al Hawalah, Ar Rahn, Al Qardh) 

2.1.1.2 Teori produksi 

Produksi dalam pengertian sederhana menurut Ginting (2007:1) merupakan keseluruhan 

proses dan operasi yang dilakukan untuk menghasilkan produk atau jasa. Sistem 

produksi merupakan kumpulan dari subsistem yang saling berinteraksi dengan tujuan 

mentransformasi input produksi menjadi output produksi. Input roduksi ini dapat berupa 

bahan baku, mesin, tenaga kerja, modal dan informasi. Adapun output produksi 

merupakan produk yang dihasilkan berikut sampingannya seperti limbah, informasi, dan 

sebagainya. 

Pengertian produksi dalam perspekif Islam dikemukakan Duaib (1998:54) yaitu 

usaha mengeksploitasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan manfaat ekonomi. 

Kata “produksi” dalam ekonomi Islam merupakan salah satu kata kunci terpenting 

bahwa dari konsep dan gagasan produksi ditekankan bahwa tujuan utama yang ingin 

dicapai kegiatan ekonomi adalah untuk kemaslahatan individu (self interst) dan 

kemaslahatan masyarakat (social interst) secara berimbang. 

 

 



19 
 
 

2.1.1.3 Faktor-faktor Produksi 

Pada sebuah proses produksi, sebuah perusahaan membutuhkan input produksi yang 

dalam teori mikro ekonomi sering disebut dengan faktor produksi atau factors of 

production (Pindyc dan Rubinfield, 2007:211). Ilmu ekonomi menurut Nasuiton 

(2006:111) menggolongkan faktor-faktor produksi ke dalam capital (termasuk di 

dalamnya tanah, gedung, mesin-mesin, dan inventari/persediaan), materials (bahan 

baku dan pendukung), serta labor (manusia) 

Menurut M.A Mannan (1995:54) modal menduduki tempat yang khusus dalam 

ekonomi Islam sebagai sarana produksi yang menghasilkan, tidak hanya sebagai faktor 

produksi pokok melainkan sebagai perwujudan tanah dan tenaga kerja. Argumentasi 

yang dikemukakan adalah kenyataan yang menunjukkan bahwa modal dihasilkan oleh 

pemanfaatan tenaga kerja dan penggunaan sumber-sumber daya alami. 

Teori ekonomi melalui salah satu konsepsinya menawarkan empat faktor produksi 

utama, yaitu: tenaga kerja, alam, modal, dan organisasi. Hidayat (2010:222) 

menyebutkan bahwa keberhasilan produksi ialah terletak pada penggunakan faktor-

faktor produksi yang ada dapat menghasilkan barang atau jasa sebanyak-banyaknya 

dengan kualitas sebermanfaat mungkin. 

2.1.2 Fungsi Produksi Cobb Douglas  

2.1.2.1 Pengertian Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

Menurut Iskandar Putong sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad (2004) bahwa 

fungsi produksi adalah hubungan teknis antara faktor produksi (input) dan hasil 

produksi (output). Hal ini berarti bahwa produksi hanya bisa dilakukan dengan 

menggunakan faktor produksi yang dimaksud. Jika faktor produksi tidak ada maka tidak 
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ada proses produksi. Menurut Nicholson (1995), fungsi produksi adalah suatu hubungan 

matematika antara input dan output.  Selain itu, fungsi produksi dapat dideskripsikan 

sebagai hubungan teknis antara faktor produksi dengan hasil produksinya. 

Definisi yang lain mengenai fungsi produksi dikemukakan oleh Soekartawi 

(1990:15) bahwa yang dimaksud dengan fungsi produksi ialah hubungan fisik antara 

variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang 

dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang menjelaskan biasanya berupa 

input. 

Bentuk fungsi produksi yang sering dipakai oleh para peneliti adalah fungsi 

produksi Cobb-Douglas. Fungsi ini diperkenalkan pertama kali oleh Cobb, C.W dan 

Douglas, P.H, pada tahun 1928 melalui artikel majalah ilmiah American Economic 

Review 18 dengan judul A Theory of Production (Soekartawi, 1990:159). 

Definisi Fungsi Produksi Cobb-Douglas sebagaimana yang dikemukakan 

Soekartawi (1990: 160) adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau 

lebih variabel dengan variabel yang satu disebut dependent variable (Y) yang 

dijelaskan, dan yang lain disebut independent variable (X) yang menjelaskan. 

Penyelesaian hubungan antara Y dan X adalah biasanya dengan cara regresi, yakni 

variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Oleh karena itu, kaidah-kaidah pada 

garis regresi juga berlaku pada penyelesaian fungsi Cobb-Douglas 
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Gambar 2.1 

Kurva Produk Rata-rata dan Kurva Produk Marginal dari Produk Total 

2.1.3 Pengertian Modal  

Modal menurut teori konvensional sebagaimana yang diungkapkan oleh Schwiedland 

dalam Riyanto (2010:18) terdiri atas uang (geldcapital) atau barang (sachcapital) seperti 

mesin, barang-barang dagangan, dan sebagainya. Pembentukan modal dalam pandangan 

ekonomi konvensional merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi. Pembentukan 

modal pada satu sisi mencerminkan permintaan efektif dan di sisi lain akan menciptakan 

efisiensi bagi produksi di masa depan. 

Proses pembentukan modal menghasilkan kenaikan output nasional dalam berbagai 

cara. Pembentukan modal diperlukan untuk memenuhi permintaan penduduk yang 

meningkat di negara yang bersangkutan. Investasi dibidang  barang modal tidak hanya 

meningkatkan produksi tetapi juga kesempatan kerja serta kemajuan teknologi yang 

pada gilirannya akan membawa ke  arah spesialisasi dan penghematan produksi skala 

luas (Situmorang, 2008:15-16). 
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Teori Harrod-Domar menurut Sadono (2007:256-257), memandang bahwa 

pembentukan modal dianggap sebagai pengeluaran yang akan menambah kemampuan 

suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan atau jasa, maupun sebagai 

pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh masyarakat. Jika pada 

suatu masa tertentu dilakukan sejumlah pembentukan modal, maka pada masa 

berikutnya perekonomian tersebut mempunyai kemampuan utnuk menghasilkan barang-

barang dan atau jasa yang lebih besar. 

2.1.4 Tenaga Kerja  

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun masyarakat. Tenaga kerja dapat juga diartikan penduduk usia (berusia 15-64) 

atau jumlah  seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan 

jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartipasi 

dalam aktivitas tersebut (Mulyadi Subri, 2003).     

Engelbrecht dalam Situmorang (2007) menyimpulkan bahwa sumber daya manusia 

berguna untuk meningkatkan penghasilan individu dan sebagai mesin penggerak 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Sitepu (2009), peningkatan investasi sumber daya 

manusia secara langsung berdampak pada peningkatan produktivitas tenaga kerja yang 

mendorong peningkatan pendapatan dan konsumsi rumah tangga. Investasi sumber daya 

manusia cenderung menyebabkan distribusi pendapatan yang lebih merata dan 

cenderung mengurangi jumlah kemiskinan.   
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Menurut Lewis (1954) dalam Todaro (2004) angkatan kerja yang bersifat homogen dan 

tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor 

modern secara lancar dan dalam jumlah terbatas.Keadaan demikian, penawaran tenaga 

kerja mengandung elastisitas yang tinggi.Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja 

(dari sektor trasional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern.Dengan 

demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah 

tenaga kerja. 

2.1.5 Pembiayaan Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit. 

Pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan 

yang dikeluarkan untuk menduung investasi yang direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai 

untuk mendifinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti 

Bank syariah kepada nasabah. 

Pembiayaan adalah aktivitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota 

pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh jenis usaha 

yang produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan 

bertanggung jawab. Disisi lain, menurut Adiwarman Karim, Pembiayaan 

merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu memberikan fasilitas yaitu pemberian 

fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak defisit unit. 
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Menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah suatu 

aktifitas penyaluran dana kepada pihak yang membutuhkan, untuk dipergunakan 

dalam aktifitas yang produktif sehingga anggota dapat melunasi pembiayaan 

tersebut.  

2. Pembagian Pembiayaan  

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu:  

a. Pembiayaan modal kerja 

Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka pendek 

yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan 

modal kerja maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai 

kebutuhan. 

b. Pembiayaan investasi 

Penanaman dana dengan maksud untuk memperoleh manfaat atau 

keuntungan dikemudian hari atau dapat disebut pembiayaan jangka 

menengah atau jangka panjang untuk pembelian barang-barang modal 

(capital goods) yang diperlukan dalam usaha serta fasilitas-fasilitas yang 

erat kaitannya dengan itu. 

c. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumtif, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 
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Berdasarkan ketentuan pasal 1 angka 25 UU Perbankan Syariah dan PBI No. 

10/24/PBI/2008 sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, pembiayaan adalah 

penyediaan dana atau tagihan atau piutang. Bank Syariah dapat membantu 

memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja tersebut bukan dengan meminjamkan 

uang, melainkan dengan menjalin hubungan partnership dengan nasabah, dimana 

bank bertindak sebagai penyandang dana (Shahibul maal), sedangkan nasabah 

sebagai pengusaha (Mudharib). Skema pembiayaan semacam ini disebut dengan 

Mudharabah (Trust financing). 

2.1.5.1 Pembiayaan Berdasarkan Akad 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:  

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.  

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa-beli dalam bentuk 

ijarah muntahiya bittamlik. 

c. Transaksi jual-beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna.  

d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh.  

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi 

jasa, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan atau bank syariah dan/atau 

Unit Usaha Syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi 

hasil.  
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2.1.5.2  Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank syariah sebagai 

shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan usaha, 

dimana bank syariah memberikan modal sebsar 100% dan nasabah menjalankan 

usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank syariah 

dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad (Ismail, 

2011:168).  

Menurut Rivai (2012:299) pembiayaan Mudharabah adalah kerjasama antara 

seorang patner yang memberikan uang kepada patner lain untuk diinvestasikan ke 

perusahaan komersial. Pihak bank (sahibul maal) berkewajiban memberikan dana 100% 

kepada nasabah (mudharib) dan mudharib hanya mengelolah usaha yang sudah 

ditentukan oleh pihak bank (sahibul maal). Pembagian keuntungan akan dibagi 

berdasakan kesepakatan pada awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan 

ditanggung oleh pemilik modal (sahibul maal).  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwapemilik modal (shahibul 

maal) menyerahkan modalnya sebesar 100% kepada pedagang atau pengusaha 

(mudharib) untuk digunakan dalam aktivitas perdagangan atau usah. Keuntungan atas 

usaha perdagangan yang dilakukan oleh mudharib itu akan dibagi hasilkan dengan 

shahibul maal. Pembagian hasil usaha ini berdasarkan kesepakatan yang telah 

dituangkan dalam akad. 
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2.1.6 Teori Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan 

harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli 

dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Perbendaan 

antara harga jual dengan harga beli barang disebut dengan margin keutungan (Ismail, 

2011:138).  

Menurut Karim (2013:113) Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan meminta 

kelebihan atas harga beli dengan harga jual.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank menyediakan barang 

yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan harga yang tinggi dibanding dengan harga beli yang 

dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan 

dengan cara membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran 

angsuran selama jangka waktu yang disepakati. 

2.1.8 Teori Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dalam 

menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengan 

kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai kontribusi dana atau 

sesuai kesepakatan bersama (Ismail, 2011:176).  

Menurut Kasmir(2003:183) pengertian musyarakah merupakan akad kerjasama 

antara dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak 
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memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan 

ditanggung bersamasesuai dengan kesepakatan.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Musyarakah 

merupakan akad kerja sama diantara para pemilik modal yang mencampurkan modal 

mereka dengan tujuan mencari keuntungan, bagi hasil atas usaha tersebut diberikan 

sesuai dana yang diperoleh atau kesepakatan bersama. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Larasati,2016 penelitian ini berjudul “ pengaruh struktur 

modal dan karakteristik bank terhadap kinerja keuangan bank syariah (studi empiris 

pada bank syariah Malaysia Tahun 2012-2014)”. Metode analisis kuantitatif dalam 

penelitian ini dapat dilakukan melalui analisis regresi berganda yang mana terdapat 

beberapa tahap analisis, di antaranya: analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah rasio modal yang meningkat menyebabkan 

kinerja menurun. Teori agensi menjelaskan bahwa peningkatan kinerja dilakukan 

dengan peningkatan leverage karena manajer cenderung memilih sumber dana utang 

dari pada ekuitas. Sumber dana utang lebih menguntungkan karena dapat menghemat 

pajak sehingga, laba setelah pajak yang dihasilkan lebih besar dan dapat meningkatkan 

returns on equity. Rasio aset non-produktif yang meningkat tidak berpengaruh terhadap 

kinerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahri,Rakhmandi,2017 yang berjudul “analisis 

efisiensi dan produktivitas perbankan syariah Indonesia”. Hasil penelitian ini adalah 

Bank syariah yang berbentuk bank umum syariah lebih produktif dibanding dengan 

bank syariah yang berbentuk unit usaha syariah, hal ini dapat terlihat pada nilai rata-rata 
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produktivitas yang tercermin dari nilai tfpch bank umum syariah yang cenderung lebih 

besar dari unit usaha syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Nur Rois,2017 yang berjudul “pengaruh 

kecukupan modal, risiko pembiayaan, efisiensi operasional dan likuiditas terhadap  

profibilitas (studi pada bank syariah dan bank konvensional di indonesia)” penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda. analisis regresi berganda dapat 

digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi 

secara akurat variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan: 1) kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 2) 

risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. 3) efisiensi 

operasional berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. terdapat perbedaan 

pengaruh kecukupan modal, risiko pembiayaan, efisiensi operasional dan likuiditas 

terhadap profitabilitas antara bank syariah dengan bank konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini,2018 yang berjudul “pengaruh 

kompetisi, kualitas aktiva produktif, dan risiko pembiayaan terhadap profibilitas Bank 

syariah yang dimediasi Oleh variabel rentabilitas”. Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Penelitian ini menguji pengaruh 

kompetisi, kualitas aktiva produktif, dan risiko pembiayaan terhadap profitabilitas yang 

dimediasi oleh variabel rentabilitas pada industri perbankan Syariah yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia tahun 2013 sampai dengan 2016. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alumnawwaroh,2017 yang berjudul “analisis 

pengaruh kecukupan modal, kualitas aktiva produktif dan likuiditas terhadap kinerja 

bank umum syariah di Indonesia”. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
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deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan variabel-

variabel independen yang terdiri Kecukupan Modal, Kualitas Aktiva Produktif, dan 

likuiditas untuk dianalisis pengaruhnya terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja (roa) 

bank umum syariah di Indonesia. Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan bank 

umum syariah di Indonesia. Periode penelitian dari bulan Juli 2014 sampai bulan 

Desember 2016. Analisis deskriptif menggunakan data laporan keuangan bank syariah 

yang dapat diakses melalui website Bank Indonesia ataupun Otoritas Jasa Keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa nilai Kecukupan 

Modal, Kualitas Aktiva Produktif dan Likuiditas secara parsial berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ROA. Nilai Kecukupan Modal dan Likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap ROA, sedangkan Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh positif terhadap 

ROA. Penelitiaan ini terbatas dengan variabel Kecukupan Modal, Kualitas Aktiva 

Produktif dan Likuiditas sebagai variabel prediktor kinerja bank. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan jumlah variabel yang lebih beragam untuk 

mengidentifikasi Kinerja Bank Umum Syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Manik, Syafrina,2016 yang berjudul “faktor-faktor  

yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada bank danamon simpan pinjam”. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dalam 

penelitian ini digunakan model analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan 

alat bantu Statistical Package for Social Science yaitu analisis tentang hubungan antara 

satu dependent variabel dengan satu independent variabel (Arikunto, 2010:339). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhiproduktivitas 

kerja karyawan pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit Ps. Kota Duri, makaberikut 
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ini penulis mengambil kesimpulan yaitu: 1. NilaiadjustedRsquare(koefisien 

determinasi) sebesar 0,397. Hal ini berarti pelatihan, mental dan kemampuan fisik 

karyawan serta hubungan antara atasan danbawahan memberikan sumbangan pengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Ps. 

Kota Durisebesar39,7% sedangkan sisanya sebesar (100%-39,7%) = 60,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 2. Nilai F tabel diperoleh sebesar F (0,05) (26) = 

2,975, sedangkan F hitung pada uji F diperoleh dari data olahan adalah sebesar = 7,352 

berarti F hitung = 7,352 > 2,975, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti secara 

signifikan terdapat pengaruh antara pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan 

serta hubungan antara atasan dan bawahan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Ps. Kota Duri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muayyad,gawi,2015 yang berjudul “Pengaruh 

kepuasan kerja terhadap pegawai Bank Syariah x kantor wilayah”. Desain penelitian 

yang digunakan adalah kombinasi deskriptif dan kausal (eksplanatory). Desain 

penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar rata-rata tingkat 

kepuasan kerja pegawai dan rata-rata tingkat produktivitas kerja pegawai secara 

keseluruhan. Sedangkan, desain kausal digunakan untuk membuktikan hubungan sebab-

akibat atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi antara variabel kepuasan kerja 

dengan variabel produktivitas kerja. Artinya desain ini digunakan untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan yakni adanya pengaruh kepusan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Bank Syariah X Kantor Wilayah II. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 1. Rerata tingkat kepuasan kerja pegawai Bank Syariah X 
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Kantor Wilayah II hanya mencapai tingkat cukup puas. Sedangkan tingkat produktivitas 

kerja pegawainya dapat dikategorikan produktif. 2. Kepuasan kerja (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) yang dibuktikan 

dengan nilai signifikansi diatas 0,05 dan nilai thitung < ttabel. Persamaan regresi yang 

didapatkan adalah Y = 66,788 + 0,357X. Besarnya pengaruh kepuasan kerja pegawai 

terhadap produktivitas kerja pegawai Bank Syariah X Kantor Wilayah II dapat dilihat 

dari besarnya nilai R Square yang diperoleh yakni sebesar 7,5%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh pradita,2016 yang berjudul “pengaruh kompensasi, 

gaya kepemimpinan dan karakteristik tenaga pemasar terhadap motivasi dan kinerja 

tenaga  pemasar pada PT. Bank rakyat Indonesia (persero) tbk. Cabang Jombang”. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan structural equation 

modelling (sem). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan program amos 

versi 22.0 untuk menganalisis hubungan kausalitas dalam model struktural yang 

diusulkan dan untuk menganalisis mediasi mengunakan uji tes sobel (sobel test). 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan negatif terhadap motivasi kerja. Semakin tinggi 

kompensasi yang diberikan perusahaan maka berpengaruh terhadap penurunan motivasi 

tenaga pemasar. Hasil temuan kedua diketahui karakteristik individu tenaga pemasar 

berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja. Semakin tinggi karakteristik 

individu tenaga pemasar maka akan berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja. 

Hasil temuan ketiga diketahui gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif 
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terhadap motivasi kerja. Semakin tinggi gaya kepemimpinan maka berpengaruh 

terhadap peningkatan motivasi kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulum,2017 yang berjudul “b-vaic: model 

pengukuran kinerja intellectual capital perbankan syariah di Indonesia”. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksploratif yang ingin 

menemukan ”teori baru” atau mengembangan teori  melalui formulasi, pengujian, dan 

pengembangan ulang preposisi selama penyusunan teori yang bersifat grounded. Hasil 

penelitian ini adalah Formula perhitungan ib-vaic pada dasarnya tidak banyak berbeda 

dengan formula vaictim yang dirumuskan oleh Pulic (1998). perbedaan mendasar 

diantara keduanya terletak pada akun-akun untuk menghitung va. 

Penelitian yang dilakukan oleh Perwita, Nurmalina dan Affandi,2015 yang 

berjudul “Pengaruh faktor-faktor motivasi terhadap kinerja pegawai di Pt. Bank syariah 

kantor cabang Jakarta Barat dan Bogor”. Hasil penelitian ini adalah Persepsi responden 

pada Pt. Bank bni syariah kantor cabang Jakarta Barat dan Bogor terhadap variabel-

variabel penelitian yaitu motivator, hygiene factor, dan kinerja pegawai sudah baik, 

namun belum maksimal sehingga organisasi masih perlu melakukan upaya untuk 

meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga kinerja pegawai dapat menjadi lebih 

baik. Motivator dan hygiene factor keduanya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di PT. Bank bni syariah kantor cabang Jakarta Barat dan 

Bogor. Terdapat dua faktor yang paling dominan dalam merefleksikan hygiene factor 

yaitu kondisi kerja dan hubungan interpersonal. Sedangkan faktor yang paling dominan 

dalam merefleksikan motivator adalah pekerjaan itu sendiri.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan hasil penjelasan kerangka pemikiran di atas dapat menjelaskan bahwa 

modal (dana pihak ketiga) dan tenaga kerja di perbankan syariah berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan perbankan syariah  

2.4 Hipotesis 

Di duga modal (dpk) dan tenaga kerja (TK Bank syariah ) berpengaruh terhadap tingkat 

teknologi, produktivitas kegiatan/jam kerja (mpk), Pembiayaan bank syariah di 

Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini membahas Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 

faktor-faktor Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia. Variabel independent 

mempengaruhi variabel dependen, dalam penelitian ini variabel independennya adalah 

modal perbankan syariah periode 2008 – 2018 di Indonesia, tenaga kerja Perbankan 

syariah periode 2008 – 2018 di Indonesia. sedangkan variabel dependen yang 

digunakan penelitian ini adalah total pembiayaan perbankan syariah di Indonesia 

periode 2008 – 2018. 

3.2. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jenis penelitian pada skripsi ini mengunakan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang 

berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun 

yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan 

pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip 

atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya. Data sekunder 

yang diperoleh dalam penelitian ini melalui buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian, literatur, dan artikel yang didapat dari website Otoritas Jasa Keuangan pada 

kajian Statistik Perbankan Syariah dan website yang mendukung. 
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3.3. Teknik Analisis Data  

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah  

Estimasi Model Regresi adalah linier berganda menganalisis hasil estimasi dari faktor-

faktor yang mempengaruhi total pembiayaan pada pembiayaan perbankan syariah 

Indonesia, sehingga kita dapat mengetahui pengaruh variable modal (dana pihak ketiga) 

dan tenaga kerja perbankan syariah Indonesia. Pada penelitian ini variabel terikat yang 

dimaksud adalah total pembiayaan pembiayaan perbankan syariah Indonesia dengan 

dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu modal dan tenaga kerja. Regresi dalam 

pengelolahan data akan menggunakan regresi berganda dan menggunakan metode 

Ordinary Least Square (OLS). 

3.4. Uji Analisis Regresi Berganda 

Menurut Uyanto (2006:248) analisis regresi linier berganda yaitu hubungan secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, ... Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen mengalami kenaikan atau penurunan.  

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Rumus:  

                   

Dimana :  

F = Total Pembiayaan                                       e = error 

  = Konstanta Interception  

  = Koefisien Regresi  

 = Modal (dana pihak tiga) 

   = Tenaga kerja 
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3.5. Uji Asumsi OLS 
 

Pengertian OLS (Ordinary Least Square) adalah suatu metode ekonometrik 

dimanaterdapat variable independen yang merupakan variable penjelas dan variable 

dependen yaituvariable yang dijelaskan dalam suatu persamaan linier. Dalam OLS 

hanya terdapat satu variable dependen, sedangkan untuk variable independen jumlahnya 

bisa lebih dari satu. Jika variablebebas yang digunakan hanya satu disebut dengan 

regresilinier sederhana, sedangkan jika variable bebas yang digunakan lebih dari satu 

disebut sebagai regresi linier majemuk. 

Agar mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi asumsi-asumsi yang 

disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas, bebas dari autokorelasi, 

multikolinieritas dan heterokedastisitas.  

A. Uji Normalitas  

Menurut Ghazali (2001:76) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak pada variabel tersebut. 

B. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada 

didalam model prediksi dengan perubahan waktu. Autokorelasi yang dimaksud adalah 

sebuah nilai pada sampel atau observasi penelitian tertentu saling mempengaruhi antar 

waktu ke waktu (time series). 
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C. Uji Multikolinieritas  

Menurut Priyatno (2008:29) uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linear 

antar variabel independent dalam model regresi.  

a. Uji Heterokedastisitas  

Menurut Priyatno (2008:37) uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

3.6. Uji Statistik 

1. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F)  

Menurut Uyanto (2006:73) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X1, X2,...Xn) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y).Uji koefisien regresi secara bersama (uji F) ini juga untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak dapat digunakan untuk variabel dependen. 

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:  

       =
    

              
  

Keterangan:  

   = Koefisien Determinasi  

n = Jumlah data atau kasus  

k = Jumlah variabel independen  
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2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)  

Menurut Uyanto (2006:75) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah:  

       =
  

   
  

Keterangan:  

   = Koefisien regresi variabel i 

   = Standar error variabel i 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode 

dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa informasi 

tentang data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian yang 

bersumber dari website dan lain-lain.  

 Sumber-sumber yang didapat melalui website ojk.id dan bps.go.id sebagai data 

utama dalam penelitian ini. Sumber-sumber pendukung juga sebagian besar dari 

website-website yang mendekati variabel. 

3.8. Definisi Operasional 

Batasan Variabel Untuk mempermudah penelitian ini pada penulisan masalah yang akan 

dibahas adalah Pengaruh Modal dan Tenaga kerja terhadap faktor-faktor pembiayaan  

Perbankan Syariah di Indonesia pada periode 2008 - 2018. Variabel yang menjadi 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Modal (dana pihak ketiga) 

modal didifinisikan sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik dalam suatu 

perusahaan. Berdasarkan nilai buku, modal didifinisikan sebagai kekayaan bersih (net 

worth) yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku dari 

kewajiban (liabilities). Pemegang saham menempatkan modalnya pada bank dengan 

harapan memperoleh hasil keuntungan dimasa yang akan datang.  

Dalam neraca terlihat pada sisi pasiva bank, yaitu rekening modal dan cadangan. 

Rekening modal berasal dari setoran para pemegang saham, sedangkan rekening 

cadangan adalah berasal dari bagian keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang 

saham, yang digunakan untuk keperluan tertentu, misalnya untuk perluasan usaha dan 

untuk menjaga likuiditas karena adanya kredit-kredit yang diragukan atau menjurus 

kepada macet. Data yang digunakan adalah Modal Perbankan Syariah di Indonesia pada 

periode 2008-2018 ojk.go.id. 

2. Tenaga Kerja 

merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut UU No. 13 tahun 2003 

Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu negara 

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk 

tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja.  

Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. 

Menurut pengertian ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja. 

Ada banyak pendapat mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada yang menyebutkan 
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di atas 17 tahun ada pula yang menyebutkan di atas 20 tahun, bahkan ada yang 

menyebutkan di atas 7 tahun karena anak-anak jalanan sudah termasuk tenaga kerja. 

Data yang digunakan adalah Tenaga Kerja Perbankan Syariah di Indonesia periode 

2008-2018 website ojk.go.id. 

3. Total Pembiayaan 

Total pembiayaan berdasarkan hasil dari Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah. 

Data yang digunakan adalah Total pembiayaan pada Perbankan  Syariah Indonesia 

periode 2008 – 2018 dilaman statistik pembiayaan syariah www.ojk.go.id. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Bank Pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat, sedangkan pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam lembaga keuangan konvensional tidak 

menggunakan istilah “pembiayaan” tapi istilah perkreditan. Perkreditan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Jadi, Bank Pembiayaan Perbankan Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran.  

Bank Pembiayaan Perbankan Syariah sudah tersebar luas di Indonesia, berikut 

jumlah unit bank per provinsi : 
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Tabel 4.1 

Persebaran Bank Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia 

 

No Provinsi Jumlah Unit No Provinsi Jumlah 

unit 

1 Jawa Barat 28 18 Kalimantan Barat = 

2 Banten  8 19 Kalimantan Timur 1 

3 DKI Jakarta 1 20 Kalimantan Tengah 1 

4 D.I. Yogyakarta 12 21 Sulawesi Tengah - 

5 Jawa Tengah 26 22 Sulawesi Selatan 7 

6 Jawa Timur 29 23 Sulawesi Utara - 

7 Bengkulu 3 24 Gorontalo - 

8 Jambi - 25 Sulawesi Barat 1 

9 Nanggroe Aceh Darussalam 10 26 Sulawesi Tenggara - 

10 Sumatera Utara 8 27 Nusa Tenggara 

Barat 

3 

11 Sumatera Barat 7 28 Bali 1 

12 Riau 2 29 Nusa Tenggara 

Timur 

- 

13 Sumatera Selatan 1 30 Maluku - 

14 Kepulauan Bangka Belitung 1 31 Papua 1 

15 Kepulauan Riau 2 32 Irian Jaya Barat = 

16 Lampung 11 33 Maluku utara 2 

17 Kalimantan Selatan 1 Total 167 

Sumber dari Statistik Perbankan Syariah (http//www.ojk.go.id) 
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Bank pembiayaan Perbankan syariah merupakan bank syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Adapaun kegiatan 

usaha bank pembiayaan rakyat syariah meliputi sebagai berikut:  

- Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan (tabungan) dan investasi 

(deposito). 

- Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 

- Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan berdasarkan 

akad wadiah atau investasi berdasarkan akad mudharabah dan atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

- Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan 

nasabah melalui rekening bank pembiayaan rakyat syariah yang ada di bank 

umum syariah, bank umum konvensional dan UUS. 

- Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah lainnya yang 

sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan OJK Indonesia. 

Dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dan pelaksanaan yang 

ada dalam  badan usaha Perbankan syariah maka suatu badan dari Perbankan syariah 

menyelenggarakan dan membentuk suatu kegiatan yang dapat meningkatkan Perbankan 

syariah yakni dengan memberikan pelatihan, pendidikan dan tehnical asissistance untuk 

Perbankan syariah yang akan tumbuh. 

4.2. Gambaran Variabel Total Pembiayaan 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah total pembiayaan berdasarkan jenis 

penggunaannya pada Pembiayaan Perbankan syariah di Indonesia. 
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Berikut data total pembiayaan berdasarkan jenis penggunaannya pada Pembiayaan 

perbankan syariah di Indonesia periode 2008-2018: 

 

Tabel 4.2 

Total Pembiayaan Berdasarkan Mudharabah, Musyarakah dan murabahah 

Bank Pembiayaan Perbanakan  Syariah Indonesia 

Periode 2008 – 2018 (Juta Rp) 

 

Tahun mudharabah musyarakah murabahah total 

2008 42.952 113.379 1.011.743 1.168.074 

2009 52.781 144.969 217.954 415.704 

2010 65.471 217.954 246.796 530.221 

2011 75.807 246.794 2.154.494 2.477.095 

2012 99.361 321.131 2.854.646 3.275.138 

2013 106.851 426.528 3.5463.60 4.079.739 

2014 122.467 567.658 3.9655.42 4.655.667 

2015 168.516 652.316 4.491.697 5.312.529 

2016 156.256 774.949 5.053.764 5.984.969 

2017 124.497 776.696 5.904.751 6.805.944 

2018 180.956 837.915 6.940.379 7.959.250 

Total 
Keseluruhan 

1.195.915 5.080.289 36.388.126 42.664.330 

Sumber: ojk.go.id statistik perbankan syariah 

Dalam table 4.2.1 menunjukan pembiayaan yang mendominasi dalam total pembiayaan 

dalam 11 tahun ini adalah Murabahah dikarenakan pembiayaan Murabahah merupakan 

suatu pembiayaan sebagai pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada 

perusahaan untuk membiayai kebutuhan Murabahah usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah.  

Besarnya pembiayaan Murabahah senilai dengan 36.388.126 dari total 

pembiayaan. Pembiayaan Musyarakah juga diminati setelah pembiayaan Murabahah, 

pembiayaan konsumsi sendiri merupakan pembiayaan yang relatip sederhana untuk 

memenuhi kebutuhan Pembiayaan Musyarakah.  
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Besarnya pembiayaan Musyarakah senilai dengan 5.080.289 dari total 

pembiayaan. Posisi terakhir dalam total pembiayaan yaitu pembiayaan Mudharabah 

yang merupakan pembiayaan yang berjangka panjang untuk mendapatkan keuntungan 

atau manfaat di kemudian harinya. Besarnya pembiayaan Musyarakah senilai dengan 

1.195.915 dari total pembiayaan. 

4.2.1  Gambaran Variabel Modal dan Tenaga Kerja 

Beberapa Pembiayaan pada Bank pembiayaan Perbankan syariah di Indonesia menurut 

jenis penggunaan sebagai berikut : 1) Modal 2) Tenaga Kerja. 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual 

menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak 

pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. 

Perbendaan antara harga jual dengan harga beli barang disebut dengan margin 

keuntungan. 

Bank menyediakan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang 

dari supplier, kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang tinggi 

dibanding dengan harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran atas 

transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus pada saat jatuh 

tempo atau melakukan pembayaran angsuran selama jangka waktu yang disepakati. 

Pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan pembelian aset perusahaan, misalnya 

pembelian mesin untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi, pembelian 

alat-alat berat untuk para kontraktor tambang, pembelian kapal untuk perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pelayaran/angkutan laut, dll. Jangka waktu pembiayaan ini 

biasanya lebih lama dari pada jangka waktu pembiayaan Murabahah, misalnya sd 7 
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tahun. Hal tersebut tentunya didasarkan atas kemampuan cash flow nasabah. Dalam hal 

ini pihak nasabah juga boleh mengajukan cara pembayarannya, apakah diangsur secara 

pro rata per bulan ataukah tidak. Apabila pendapatan nasabah setiap bulannya tidak 

merata, maka bank sebaiknya menyesuaikan, jangan sampai bank memaksakan ansuran 

yang sifatnya rata per bulannya sedangkan pendapatan nasabah tidak merata setiap 

bulannya. 

Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih 

dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai 

dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai kontribusi dana 

atau sesuai kesepakatan bersama. Musyarakah merupakan akad kerja sama diantara para 

pemilik modal yang mencampurkan modal mereka dengan tujuan mencari keuntungan, 

bagi hasil atas usaha tersebut diberikan sesuai dana yang diperoleh atau kesepakatan 

bersama.  

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modal dan tenaga kerja 

berdasarkan jenis penggunaan Perbankan Syariah di Indonesia pada periode 2008-2018. 
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Tabel 4.2.2 

Variabel indenpenden modal perbankan syariah 

di Indonesia periode 2008-2018 (jutaan Rp) 

 

Tahun Modal  

2008 7.532.134 

2009 9.075.130 

2010 12.107.316 

2011 16.374.856 

2012 21.695.724 

2013 25.448.374 

2014 22.453.263 

2015 23.901.180 

2016 34.776.749 

2017 40.622.766 

2018 45.939.739 

                         Sumber: ojk.go.id 

Berdasarkan tabel 4.2.2 menunjukan Modal Perbankan Syariah mengalami kenaikan 

terus menerus  mulai dari tahun 2008 – 2018. Dari tahun 2008 hanya sebesar 7.532.134 

juta rupiah meningkat menjadi 45.939.739 juta rupiah di tahun 2018, hal ini berarti 

terjadi kenaikan 6 kali lipat lebih atau sekitar 600% lebih selama kurang waktu 11 

tahun.  
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Tabel 4.2.3 

Variabel Indenpenden tenaga kerja perbankan syariah 

di Indonesia periode 2008-2018 (jiwa) 
 

 

Tahun Tenaga Kerja 

2008 11.752 

2009 15.443 

2010 20.264 

2011 27.660 

2012 31.578 

2013 43.054 

2014 50.522 

2015 60.918 

2016 59.969 

2017 60.365 

2018 59.389 

                                 Sumber: ojk.go.id 

Berdasarkan tabel 4.2.3 menunjukan tenaga kerja  perbankan syariah maka dari tahun 

2008 sebesar 11.752 jiwa meningkat menjadi 59.389 jiwa di tahun 2018, hal ini berarti 

juga terjadi peningkatan Tenaga Kerja sebanyak 5 kali lipat atau 500 %  selama kurang 

waktu 11 tahun. 

4.3. Hasil Penelitian 

4.3.1. Estimasi Model Regresi 

Penelitian ini akan menganalisis hasil estimasi dari faktor- faktor yang mempengaruhi 

total pembiayaan pada bank pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia, sehingga kita 

dapat mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini variabel terikat yang dimaksud adalah total pembiayaan 

Perbankan syariah di Indonesia dengan dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Modal 
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dan Tenaga Kerja. Regresi dalam pengelolahan data akan menggunakan regresi 

berganda dan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). 

Tabel 4.3 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -3,895 3,660   -1,064 ,318 

modal ,148 ,235 ,121 ,631 ,546 

tenaga kerja 1,557 ,364 ,820 4,283 ,003 

a. Dependent Variable: total pembiayaan 

Data di olah 2019 

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan persamaan regresi yaitu :  

                   

Dimana :  

F = Total Pembiayaan                                       e = error 

  = Konstanta Interception  

  = Koefisien Regresi  

 = Modal (dana pihak tiga) 

   = tenaga kerja 

 

Dengan nilai : 

F = -3.895 + 0.148 M + 1.557 TK + e  
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Dengan nilai t hitung untuk konstanta dan variabel modal (M) serta tenaga kerja (TK) 

berturut-turut sebesar -3.895, 0.148 dan 1.557 dengan signifikansi 0.318, 0.545 dan 

0.003 

Konstanta -3.895 menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan modal (M) dan tenaga 

kerja (TK) maka total pembiayaan(F) berkurang sebesar -3.895 unit score. Sedangkan 

dengan melihat besarnya koefisien regresi bahwa variabel modal (M) 0.148 atau 14,8% 

dan tenaga kerja (TK) 1.557 = 155,7%  artinya kecendrungan proyeksi perubahan antara 

variabel modal (M) dan tenaga kerja (TK) dengan total pembiayaan (F) menunjukkan 

bahwa setiap perubahaan atau peningkatan variabel modal dan tenaga kerja sebesar 

100% maka akan mengakibatkan perubahaan atau peningkatan pula pada variabel total 

pembiayaan berturut-turut sebesar 14,8% dan 155,7%.  

1). Elastisitas modal terhadap pembiayaan bersifat inelastis, maka pengaruh modal 

kurang direspon terhadap pendapatan. 

2). Elastisitas Tk terhadap pembiayaan bersifat elastis sebesar 1,57, maka perubahaan 

atau peningkatan pula pada variabel total pembiayaan berturut-turut sebesar 155,7% 

4.3.2. Uji Asumsi OLS 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengujian asumsi OLS. Regresi linear OLS 

adalah sebuah model regresi linear dengan metode perhitungan kuadrat terkecil atau 

yang di dalam bahasa inggris disebut dengan istilah ordinary least square. Dalam model 

regresi ini, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar model peramalan yang dibuat 

menjadi valid sebagai alat peramalan. Asumsi klasik dari model OLS yang digunakan 

lantaran menggunakan data sekunder. Asumsi klasik tersebut adalah Uji Normalitas, Uji 

Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolineritas. 
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4.3.2.1.Uji Normalitas 

Uji normalitas dipergunakan untuk melihat apakah sebaran data hasil penelitian 

terdistribusi secara normal atau tidak untuk melakukan uji normalitas distribusi data 

penulis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dari program spss 20 for windows. 

Normalitas distribusi data dihitung dengan cara membandingkan nilai asymptotic 

significance yang di peroleh dengan nilai alpha 0,05. Apabila Asymtotic Significance > 

α = 0,05 maka data di nyatakan normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  modal 
tenaga 
kerja 

total 
pembiayaan 

N 11 11 11 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 17,0418 10,4582 14,9173 

Std. 
Deviation 

,92711 ,59871 1,13649 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,168 ,187 ,165 

Positive ,168 ,174 ,119 

Negative -,096 -,187 -,165 

Kolmogorov-Smirnov Z ,559 ,621 ,548 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 ,835 ,924 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Data di olah 2019 

Karena seluruh nilai pada coloum Asymtotic Significance dua sisi adalah untuk variabel 

Modal: 0,914 , variabel Tenaga Kerja: 0,835 dan variabel Total Pembiayaan 0,924 

probabilitas di atas 0,05 maka fungsi distribusi populasi yang di wakili sampel 

berdistrubisi normal.   
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4.3.2.2.Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara 

data pengamatan atau tidak. Adanya auto korelasi mengakibatkan penaksiran 

mempunyai farian tidak minimum sehingga tidak dapat digunakan untuk analisis karena 

akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat di 

identifikasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (D-W) untuk mendeteksi 

autokorelasi secara umum bisa diambil patokan, yaitu : apabila nilai Durbin-Watson (D-

W) mendekati nilai 2 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi (korelasi 

antar data pengamatan). Uji autokorelasi ditentukan melalui hitungan SPSS yang 

hasilnya adalah sebagai berikut : 

 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .894
a
 ,799 ,749 ,56937 2,098 

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

b. Dependent Variable: total pembiayaan 

Data di olah 2019 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Durbin-Watson 2,098 yang berarti masih 

mendekati nilai 2 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di antara variabel/data 

pengamatan tidak terjadi autokorelasi. 
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4.3.2.3.Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi residual absolute 

sama atau tidak sama untuk suatu pengamatan. Heterokedastisitas menunjukkan bahwa 

variasi variabel tidak sama untuk semua pengamatan kesalahan yang mungkin terjadi 

sehingga mengakibatkan tidak terpenuhinya uji heterokedastisitas adalah tidak random 

atau acak. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -3,895 3,660   -1,064 ,318 

modal ,148 ,235 ,121 ,631 ,546 

tenaga kerja 1,557 ,364 ,820 4,283 ,003 

a. Dependent Variable: total pembiayaan 

Pada tabel diatas menunjukan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,318 dimana > 0,05 maka 

terima H0 atau yang berarti model regresi bersifat homoskedastisitas dengan kata lain 

tidak terdapat indikasi adanya masalah heterokedastisitas yang serius. 

4.3.2.4. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel independen 

didalam model regresi. Ketiadaan korelasi di antara variabel independen menandakan 

model regresi yang baik. 

 Uji multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 

didalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,895 3,660   -1,064 ,318     

modal ,148 ,235 ,121 ,631 ,546 ,684 1,462 

tenaga kerja 1,557 ,364 ,820 4,283 ,003 ,684 1,462 

a. Dependent Variable: total pembiayaan 

Data di olah 2019 

Uji Multikolineritas yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai centered VIF Modal 

sebesar 1,462 dan Tenaga kerja sebesar 1,462 dengan demikian lebih kecil daripada 

angka 10 maka dinyatakan tidak ada masalah multikolineritas pada model prediksi. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel independen Modal dan Tenaga Kerja terbebas dari 

multikolineritas menandakan model regresi yang baik. 

4.3.3. Analisis Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap faktor-faktor 

Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia Pada Periode 2008 – 2018 

4.3.3.1. Pengaruh Modal Terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah 

Berdasarkan data korelasi menunjukan bahwa pada variabel Modal memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,148 yang bertanda positif dengan nilai prob/sig sebesar 0,546 > 0,01 

(1%) maka dapat disimpulkan bahwa variable modal  berpengaruh signifikan terhadap 

total pembiayaan. 

4.3.3.2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Total Pembiayaan Perbankan Syariah 

Berdasarkan data korelasi menunjukan bahwa pada variable tenaga kerja nilai koefisien 

sebesar 1,557 yang bertanda positif dan nilai standar error 0,364 dengan nilai prob/sig  
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0,003 < 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap total pembiayaan. 

4.3.4. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Pengujian hipotesis uji simultan digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan 

variabel independen memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan Uji – F diperoleh pengaruh dari variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen total pembiayaan. 

Terlihat nilai prob. F statistic sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan cara pengambil 

keputusan dalan analisis regresi ini dapat disimpulkan variabel independen yaitu Modal 

dan Tenaga kerja jika diuji secara bersamaan atau serentak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu total pembiayaan. Ini menandakan model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

4.3.5. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 

Menurut Uyanto (2006:75) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

 Uji t adalah salah satu alat uji yang termasuk uji beda, karena uji t ini digunakan 

mencari ada/tidaknya perbedaan antara dua means dari dua sample/kelompok/kategori 

data. Oleh karenanya, ketika kita ingin menggunakan uji t, maka sebelumnya variabel 

yang diujikan (bertipe interval/rasio) harus berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 diatas merupakan hasil olah data uji regresi SPSS antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%. 
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Artinya, bila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, bila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, itu memperlihatkan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

Terkait pengujian hipotesis dari uji – t yang telah dilakukan, pada variabel Modal, 

uji – t yang telah dilakukan menunjukkan nilai prob t statistic 0,0546. Dengan kata lain, 

tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Untuk variable Tenaga Kerja, uji – t yang telah dilakukan menunjukkan nilai prob t-

statistic 0,003. Dengan kata lain, tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa modal dan tenaga kerja 

berpanguruh positif signifikan terhadap pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. 

Variabel nilai Modal dan Tenaga Kerja mampu menjelaskan variasi pembiayaan 

sebesar 91,34%. Pengaruh pembiayaan dijelaskan oleh faktor lain sebesar 8,66 %.  

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak ditemukan kekurangan, baik dari 

keterbatasan waktu, keterbatasan sumber data maupun keterbatasan yang bersumber 

dari penulis. Penulisan akan dapat memperoleh gambaran lebih mendalam maka penulis 

menyarankan beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepada Peneliti 

bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menambah variabel yang lebih banyak 

dan menambah periode atau memecah periode menjadi triwulan sehingga 

penelitian lebih baik dan lebih akurat. 

2. Kepada Perbankan Syariah 

Pada perbankan syariah terkhususnya untuk Bank Pembiayaan Perbankan 

syariah dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai salah satu bahan 

pertimbangan dalam menyikapi situasi Modal dan Tenaga Kerja untuk 

mengambil kebijakan untuk meningkatkan minat nasabah dalam segi 

pembiayaan berdasarkan jenis penggunaannya. 
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3. Kepada Masyarakat 

Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan penelitian ini untuk mengetahui 

perbankan syariah terkhususnya bank pembiayaan rakyat syariah dan mengambil 

keputusan dalam pembiayaan pada perbankan syariah. 
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LAMPIRAN : 

 Modal, Tenaga Kerja dan Total Pembiayaan Perbankan Syariah 

di Indonesia periode 2008-2018 

 

(dalam milyar rp) 

Tahun Modal  Tenaga Kerja Total Pembiayaan 

2008 15.83 9.37 13.97 

2009 16.02 9.64 12.94 

2010 16.31 9.92 13.18 

2011 16.61 10.23 14.72 

2012 19.20 10.36 15.00 

2013 17.05 10.67 15.22 

2014 16.93 10.83 15.35 

2015 16.99 11.02 15.49 

2016 17.36 11.00 15.60 

2017 17.52 11.01 15.73 

2018 17.64 10.99 15.89 

Sumber : OJK.go.id 
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variables Entered/Removed
a
 

    
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

    1 tenaga 

kerja, 

modal
b
 

  Enter 

    a. Dependent Variable: total pembiayaan 

    b. All requested variables entered. 

    

        Model Summary
b
 

   

Model R R Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

   1 .894
a
 .799 .749 .56937 

   a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

   b. Dependent Variable: total pembiayaan 

   

        ANOVA
a
 

 
Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

 1 Regression 10.323 2 5.161 15.921 .002
b
 

 Residual 2.593 8 .324     

 Total 12.916 10       

 a. Dependent Variable: total pembiayaan 

 b. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 
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Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 
B 

Std. 

Error Beta 

 1 (Constant) -3.895 3.660   -1.064 .318 

 modal .148 .235 .121 .631 .546 

 tenaga 

kerja 

1.557 .364 .820 4.283 .003 

 a. Dependent Variable: total pembiayaan 
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Uji Normalitas 

 

        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  modal 

tenaga 

kerja total pembiayaan 

N 11 11 11 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 17.0418 10.4582 14.9173 

Std. 

Deviation 

.92711 .59871 1.13649 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .168 .187 .165 

Positive .168 .174 .119 

Negative -.096 -.187 -.165 

Kolmogorov-Smirnov Z .559 .621 .548 

Asymp. Sig. (2-tailed) .914 .835 .924 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

 

Model R R Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

 1 .894
a
 .799 .749 .56937 2.098 

 a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

 b. Dependent Variable: total pembiayaan 

 

       ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 10.323 2 5.161 15.921 .002
b
 

Residual 2.593 8 .324     

Total 12.916 10       

a. Dependent Variable: total pembiayaan 

b. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

       Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -3.895 3.660   -1.064 .318 

modal .148 .235 .121 .631 .546 

tenaga 

kerja 

1.557 .364 .820 4.283 .003 

a. Dependent Variable: total pembiayaan 
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Residuals Statistics
a
 

 

  Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

 Predicted 

Value 

13.0430 15.8475 14.9173 1.01600 11 

 Residual -.79070 .92696 .00000 .50926 11 

 Std. 

Predicted 

Value 

-1.845 .916 .000 1.000 11 

 Std. 

Residual 

-1.389 1.628 .000 .894 11 

 a. Dependent Variable: total pembiayaan 
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Uji  Heterokedastisitas 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .673
a
 .452 .316 .27978 2.141 

a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

b. Dependent Variable: Abs_RES 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .517 2 .259 3.306 .090
b
 

Residual .626 8 .078   

Total 1.144 10    

a. Dependent Variable: Abs_RES 

b. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.978 1.798  2.768 .024 

modal -.140 .115 -.383 -1.212 .260 

tenaga kerja -.213 .179 -.378 -1.194 .267 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .0823 .7647 .3630 .22749 11 

Residual -.28834 .58888 .00000 .25024 11 

Std. Predicted Value -1.234 1.766 .000 1.000 11 

Std. Residual -1.031 2.105 .000 .894 11 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Uji  Multikolinieritas 

 

Model Summary
b
 

    

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

    1 .894
a
 .799 .749 .56937 

    a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 

    b. Dependent Variable: total pembiayaan 

    

         ANOVA
a
 

  

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

  1 Regression 10.323 2 5.161 15.921 .002
b
 

  Residual 2.593 8 .324     

  Total 12.916 10       

  a. Dependent Variable: total pembiayaan 

  b. Predictors: (Constant), tenaga kerja, modal 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.895 3.660   -1.064 .318     

modal .148 .235 .121 .631 .546 .684 1.462 

tenaga 

kerja 

1.557 .364 .820 4.283 .003 .684 1.462 

a. Dependent Variable: total pembiayaan 

         Collinearity Diagnostics
a
 

  

Model Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

  

(Constant) modal 

tenaga 

kerja 

  1 1 2.997 1.000 .00 .00 .00 

  2 .001 44.712 .89 .04 .49 

  3 .001 49.706 .11 .96 .51 

  a. Dependent Variable: total pembiayaan 

   

 


